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ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
SISWA MTs SRIWIJAYA
Oleh :
Ahmad Kurniawan
Npm. 1701040002

ABSTRAK

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan dasar yang penting
untuk dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Maka penting untuk
melakukan upaya peningkatan kemampuan pemahaman konsep. Sebelum
melakukan upaya tersebut, terlebih dahulu melakukan identifikasi kemampuan
pemahaman yang dimiliki siswa, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Informasi  tentang deskripsi kemampuan pemahaman dan faktor yang
mempengaruhinya dapat dijadikan bahan untuk melakukan proses perbaikan
kualitas pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemahaman konsep matematika pada siswa kelas VII di MTs Sriwijya TP.
2021/2022.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menjelaskan kemampuan
pemahaman yang dimiliki oleh siswa kelas VII MTs Sriwijaya. Subjek penelitian
ini terdiri dari 35 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, lembar
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik
deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa
kelas VII MTs Sriwijaya adalah rendah. Rendahnya kemampuan pemahaman
berdasarkan nilai rata-rata hasil tes adalah 47,38. Rata-rata tersebut di bawah nilai
KKM adalah 70. Selain itu, rendahnya kemampuan pemahaman konsep juga
ditunjukkan dari hasil kategorisasi yaitu sebanyak 49% kemampuan pemahaman
konsep siswa rendah. Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan
pemahaman adalah faktor internalal meliputi kurangnya minat belajar dan
kemampuan siswa yang menghubungkan berbagai konsep matematika dengan
lingkungan. Sementara faktor eksternalal adalah faktor pembelajaran, meliputi
pembelajaran online yang diterapkan selama masa pandemi, penggunaan aplikasi
terbatas pada Whatsapp, banyak siswa yang tidak memiliki HP, dan lain-lain.
Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Matematika, Operasi Hitung Bentuk
Aljabar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses pembelajaran
dimana seseorang dapat mengembangkan diri sehingga dapat menghadapi
segala perubahan yang terjadi dalam kehidupannya. Proses pembelajaran ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) sebagai
penggerak pembangunan nasional. Untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional, sekolah sebagai institusi yang berperan besar dalam
penyelenggaraan pendidikan sudah seharusnya bisa menjadi pedoman untuk
mencapai tujuan tersebut.! Tujuan pendidikan meliputi perilaku atau
kompetensi yang dibutuhkan seseorang dalam menghadapi permasalahan
dalam kehidupan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan
penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pembelajaran matematika
adalah membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
sistematis, rasional dan kreatif, serta kemampuan memecahkan masalah
sehingga dalam pembelajarannya matematika membutuhkan ketajaman
konsep proporsional dan berkelanjutan, karena satu konsep matematika akan

berkaitan dengan konsep lainnya, jadi untuk mempelajari suatu konsep

! Achmad Ardiansyah, “Penguasaan Konsep Matematika Ditinjau Dari Efikasi Diri Dan
Kemandirian Belajar,” Jurnal Pendidikan Mipa 1, no. 1 (2018): 1.



peserta didik harus dapat memahami konsep-konsep sebelumnya.> Unaenah
dkk menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika dianatranya adalah
memiliki kemampuan faktual dan konseptual dalam sains pengetahuan. Ini
berarti bahwa siswa harus mengembangkan keterampilan pemahaman
konsep, baik dalam pembelajaran matematika maupun pembelajaran lainnya.’
Sementara itu, pada kurikulum 2013 menjelaskan bahwa salah satu
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika adalah
memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.® Dengan demikian, pemahaman
merupakan kemampuan yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika.

Pemahaman konsep menjadi kemampuan yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Annisah, dkk menjelaskan bahwa kemampuan
pemahaman merupakan kemampuan mendasar yang menjadi bekal untuk
mempelajari materi atau kemampuan yang lebih tinggi.’ Selanjutnya

Depdiknas mengungkapkan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu

% Fenny Susilawati and Rivdya Eliza, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Dan
Kemandirian Belajar Peserta Didik Dengan Model Pembelajaran Inquiri,” Jurnal Matematika Dan
Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2019): 145.

® En Unaenah and Muhammad Syarif Sumantri, “Analisis Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar Pada Materi Pecahan,” Jurnal Basicedu 3, no. 1 (2019): 107.

* Permendikbud No. 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah.

® Annisah, S. et al., “Penurunan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah
Dasar Selama Pembelajaran Online Di Masa Pandemic Covid-19,” Elementary: Jurnal Pendidikan
Dasar 7, 2021, 201-12.



kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam
belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep
matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.® Oleh karena itu, kemampuan pemahaman
konsep harus dimiliki oleh setiap siswa dalam mempelajari matematika.
Pentingnya pemahaman konsep tersebut tidak seirama dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki oleh siswa. Hal ini
dapat diketahui berdasarkan hasil studi PISA yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan bahwa kemampuan
siswa SMP khususnya dalam bidang matematika masih dibawah standar
internalasional, hal ini sesuai dengan hasil studi PISA 2015 menunjukan
bahwa Indonesia menempati peringkat ke-64 dari 69 negara peserta dengan
skor rata-rata yang diperoleh indonesia adalah 375, sedangkan skor rata-rata
internalasional yaitu 500 ini menunjukkan bahwa Capaian Indonesia masih
berada pada level bawah dibandingkan dengan negara partisipan lainnya’.
Selaras dengan itu, Trends in Internalational Mathematics and Science
Study (TIMSS) tahun 2011 menempatkan Pendidikan Indonesia pada posisi

rendah yaitu 54% mencapai tingkat rendah, menunjukkan sekitar 65% peserta

® Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenamedia
Group, 2015), 190.

" Indah Pratiwi, “Efek Program Pisa Terhadap Kurikulum Di Indonesia,” Jurnal Pendidikan
Dan Kebudayaan 4, no. 1 (2019): 52.



Indonesia tidak mencapai tingkat 2 dalam sains dan matematika.® Hal ini
menggambarkan bahwa pemahaman konsep, khususnya sains dan matematika
peserta didik Indonesia masih rendah sehingga berdampak pada kesiapan
peserta didik dalam menghadapi abad 21 saat ini.

Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemahaman
konsep siswa masih tergolong rendah. Rendahnya pemahaman konsep ini
dijelaskan pada hasil penelitian Yuni Kartika, bahwa nilai rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa peserta didik yang jumlah
30 orang secara keseluruhan masih di kategorikan rendah dengan nilai 40,00-
54,99.° Selanjutnya Narlan dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa
pemahaman konsep siswa di Mts Asy-Syari’ah Waluran masih di bawah rata-
rata KKM vyaitu nilai rata-ratanya hanya mencapai 56,0. Angka ini jauh di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan oleh
sekolah yaitu 70,0."° Dari beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa banyak siswa yang masih mengalami permasalahan terkait
pemahaman matematika.

Kesulitan memahami konsep matematika juga dialami oleh siswa

MTs Sriwijaya. Dari hasil prasurvey yang dilakukan di sekolah terebut bahwa

® Komarudin, Laila Puspita, and Suherman, “Analisis Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 1 (2020): 44.

° Yuni Kartika, “Ananlisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas
VII SMP Pada Materi Bentuk Aljabar,” Jurnal Pendidikan Tambusai 2, no. 2 (2018).

1% Narlan Suhendar, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Siswa
Dengan Metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)” (Skripsi
Pendidikan Matematika UIN Jakarta, 2014).



siswa mengalami kendala dalam memahami materi matematika. Ditambah
lagi pelaksanaan pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 di sekolah
tersebut dilakukan secara online dan offline.’* Kurang maksimalnya
pelaksanaan pembelajaran baik secara online maupun offline menambah
kebingungan siswa dalam memahami materi matematika.

Mengingat pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematika
bagi siswa dan permasalahan siswa dalam memahami materi matematika,
maka perlu dilakukan penelitian untuk menjelaskan secara lebih detail tentang
kemampuan pemahaman konsep matematika yang dimiliki oleh siswa di MTs
Sriwijaya. Hasil deskripsi tentang kemampuan pemahaman konsep
matematika tersebut dapat dijadikan bahan evaluasi untuk melakukan
perbaikan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika.

Penelitian tentang kemampuan pemahaman konsep matematika yang
dimiliki siswa selama masa pandemi Covid-19 telah banyak dilakukan.
Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa selama masa pandemi Covid-
19 siswa SMK yang berkemampuan tinggi memiliki kemampuan pemahaman
konsep yang tinggi, sedangkan siswa yang berkemampuan rendah memiliki
kemampuan pemahaman matematis yang rendah.'? Kedua, hasil penelitian

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis

' Sutikno S.Pd.1, Hasil Wawancara Dengan Guru, November 2, 2021.

12 Praja, E. S., Setiyani, S., Kurniasih, L. & Ferdiansyah, F. Analisis Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa SMK Kelas XI Pada Materi Vektor Selama Pandemi Covid-19. Teorema: Teori
dan Riset Matematika 6, 12 (2021)



siswa sekolah dasar yang mengikuti pembelajaran daring masih baik dan
tidak mengalami penurunan.”® Ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran daring memberi dampak negatif sehingga menghambat
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa sekolah
dasar'®. Beberapa penelitian tersebut mengkaji tentang pemahaman konsep
matematis yang lebih banyak dilakukan di tingkat sekolah dasar dan sekolah
menengah kejuruan. Pada penelitian ini dilakukan di tingkat sekolah
menengah pertama yaitu di MTs. Sehingga penelitian ini dapat melengkapi
penelitian yang sudah ada.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di MTs Sriwijya TP.
2021/2022?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan
kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa siswa kelas V11 di

MTs Sriwijya TP. 2021/2022.

B3 Argawi, A. S. and Pujiastuti, H., “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi Covid-19. Al Khawarizmi,” Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Matematika 1, no. 5 (2021): 64.

1 Annisah, S. et al., “Penurunan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah
Dasar Selama Pembelajaran Online Di Masa Pandemic Covid-19,” 201-12.



2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis, manfaat penelitian ini diharapkan agar menjadi kajian
keilmuan dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan.
b. Secara praktis, diharapkan hasilnya dapat bermanfaat untuk pendidik di
MTs Sriwijaya dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.
D. Penelitian Relevan
Untuk mengantisipasi pengulangan pembahasan ataupun pengulangan
penelitian dan juga untuk melengkapi penelitian sebelumnya dibutuhkan
informasi mengenai penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan
penelitian ini. Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan

tema yang hampir sama dengan penelitian ini, yaitu :

NAMA

NO JUDUL TEMUAN PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
Vivi Hasil pada pembahasan | Sama-sama Penelitian ini tidak
Darmawati, menunjukkan bahwa rata- | membahas membahas mengenai
dengan judul | rata KPKM peserta didik | kemampuan kemandirian serta
“Analisis masih  tergolong rendah | pemahaman objek penelitian pada
Kemampuan dengan  rata-rata  2,18. | konsep penelitian relevan
Pemahaman Peserta  didik  dengan | matematika berbeda, yakni di
Konsep kemandirian belajar tinggi | peserta didik. kelas  VIII  SMP
Matematis memiliki ~ skor  rata-rata Abdurrab Islamic
Ditinjau Dari | KPKM yang rendah. Peserta School.

1 | Kemandirian didik dengan kemandirian
Belajar belajar sedang memiliki
Peserta Didik | skor rata-rata KPKM yang
Kelas Viii | tinggi. Dan peserta didik
Pada Materi | dengan kemandirian belajar
Sistem rendah memiliki skor rata-

Persamaan rata KPKM yang sedang.
Linear  Dua
Variabel
(Spldv)”*
2 Praja, E. S., | Berdasarkan hasil penelitian

® Vivi Darmawati, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari
Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas Viii Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(Spldv),” accessed January 8, 2021, http://repository.uin-
suska.ac.id/27421/2/SKRIPSI%20VIVI%20DARMAWANT |.pdf.



Setiyani, S., | yang dilakukan di salah satu | Sama-sama Pembahasan ini tidak
Kurniasih,L.& | SMK di Kota Cirebon kelas | membahas membahas terkait
Ferdiansyah,F. | IX, bahwa kemampuan | kemampuan pemahaman  konsep
“Analisis matematis  siswa  yang | pemahaman melainkan proses
Kemampuan berkemampuan tinggi | matematis belajar di  masa
Pemahaman tergolong tinggi walaupun | siswa. pandemic  Covid-19
Matematis pembelajaran di lakukan secara daring.
Siswa SMK | secara online, sedangkan
Kelas XI Pada | siswa yang berkemampuan
Materi Vektor | sedang memiliki
Selama kemampuan matematis
Pandemi sedang.
Covid-19.°
Argawi, A. S. | Berdasarkan pada penelitian | Sama-sama Penelitiana  ini  di
& Pujiastuti, | ini, diketahui bahwa | membahas lakukan pada siswa
H. “Analisis | kemampuan pemahaman | mengenai sekolah dasar.
Kemampuan konsep matematika siswa | kemampuan
Pemahaman sekolah dasar selama masa | pemahaman

3 | Konsep pandemi covid-19 dengan | konsep
Matematis menerapkan  pembelajaran | matematika
Siswa Sekolah | daring di rumah masing- | siswa.
Dasar  Pada | masing terpantau baik dan
Masa Pandemi | tidak mengindikasikan
Covid-19.”*" | adanya penuruna.
Annisah, S., | Dari hasil penelitian | Sama-sama Dalam penelitian ini
Suhendi, tersebut terjadinya | membahas lebih  merujuk ke
Supriatin, A. | penurunan kemampuan | mengenai sebab terjadinya
& Masfi’ah, S. | pemahaman konsep | kemampuan penurunan
“Penurunan matematis siswa sekolah | pemahaman pemahaman  konsep
Kemampuan dasar selama pembelajaran | konsep siswa sekolah dasar.
Pemahaman online,  terjadi karena | matematika
Konsep terbatasnya pertemuan siswa

4 Matematis dengan guru secara
Siswa Sekolah | langsung, interaksi siswa
Dasar Selama | dengan guru yang tidak
Pembelajaran | maksimal, kurangnya
Online di | pendampingan belajar
Masa siswa, kurangnya
Pandemic kemandirian
Covid-19.”® | siswa belajar di rumah, dan

karakteristik pembelajaran
matematika.

16 Praja, E. S., Setiyani, S., Kurniasih, L. & Ferdiansyah, F. Analisis Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa SMK Kelas X| Pada Materi Vektor Selama Pandemi Covid-19. Teorema: Teori
dan Riset Matematika 6, 12 (2021)

17 Argawi, A. S. and Pujiastuti, H., “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Siswa Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi Covid-19. Al Khawarizmi.”

8 Annisah, S. et al., “Penurunan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah
Dasar Selama Pembelajaran Online Di Masa Pandemic Covid-19.”




BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman diawali dengan kata paham yang artinya menjawab

dengan benar atau mengerti dengan benar, sedangkan menurut kamus

besar bahasa Indonesia pemahaman adalah pengertian, pendapat, gagasan,

sikap, mengerti benar, pandai dan tahu apa yang benar. Ada beberapa jenis

pemahaman menurut Yunni, yaitu :*

a.

Interpretasi, yaitu terjadi ketika siswa mampu mengubah informasi dari
satu delegasi ke delegasi lainnya.

llustrasi, yaitu memberi contoh, ketika siswa mampu memberikan
contoh atau contoh khusus dari konsep atau asas tertentu.

Penugasan, yaitu terjadi ketika siswa menyadari bahwa sesuatu (contoh
atau peristiwa) termasuk dalam kategori tertentu.

Ringkasan, yaitu terjadi ketika siswa mampu menyajikan pernyataan
yang mewakili informasi atau ringkasan dari tema umum.

Referensi, yaitu melibatkan menemukan pola dalam serangkaian contoh
atau peristiwa.

Penjelasan, vyaitu terjadi ketika siswa mampu membangun dan

menggunakan model sebab dan akibat sistem Pemahaman adalah

! Yunni Arnidha, “Analisis Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sekolah Dasar Dalam
Penyelesaian Bangun Datar,” Jurnal Pendidikan Guru Madratsah Iptidayah 3, no. 1 (2017).
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kemampuan untuk memahami atau menafsirkan informasi dengan
berpikir.
Sedangkan Depdiknas menguraikan kemampuan pemahaman ke
dalam beberapa pengertian, yaitu :*
a. Mengulang konsep,
b. Mengklasifikasikan item konsep menurut karakteristik tertentu;
c. Memberikan contoh dan ilustrasi untuk konsep tersebut;
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk perhitungan;
e. Mengembangkan kondisi yang diperlukan dari suatu konsep;

f.  Menggunakan dan memilih praktik atau prosedur tertentu;

g. Menerapkan konsep atau algoritma untuk memecahkan masalah

matematika

Selanjutnya, konsep adalah representasi intelektual abstrak yang
memungkinkan seseorang untuk mengklasifikasikan objek atau peristiwa
sebagai contoh. Konsep juga merupakan desain mental yang
merepresentasikan bagian dari sesuatu atau hubungan yang memiliki
karakteristik yang sama.®> Kemampuan memahami konsep matematika

merupakan kekuatan yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran

2 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarno, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik
Peserta Didik (Bandung: Refika Aditama, 2018), 5.

® Susilawati and Eliza, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Dan Kemandirian Belajar
Peserta Didik Dengan Model Pembelajaran Inquiri,” 145.
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matematika, terutama untuk memperoleh pengetahuan matematika yang
bermakna.® Menurut Karunia kemampuan pemahaman matematis adalah
kemampuan seorang siswa untuk menyerap dan mengerti tentang ide — ide
matematika. Sedangkan pengertian kemampuan pemahaman konsep
adalah kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika
yang menyeluruh dan fungsional.” Berikut beberapa aspek yang termasuk

ke dalam kemampuan pemahaman matematis menurut karunia, yaitu :°

a. Pemahaman mekanikal, adalah kemampuan untuk mengingat dan
merealisasikan suatu symbol, notasi, rumus dalam matematika secara

rutin melalui perhitungan yang sederana.

b. Pemahaman rasional, yakni kemampuan membuktikan kebenaran

suatu prinsip atau teorema yang matematis.
c. Pemahaman induktif, yaitu kemampuan siswa untuk mencoba sesuatu.

d. Pemahaman intuitif, yakni kemampuan memperkirakan penyelesaian

dari suatu permasalahan.

e. Pemahaman instrumental, yakni kemampuan menghafal suatu teori

matematika ataupun konsep yang dipelajari.

f. Pemahaman relasional, yaitu kemampuan siswa dalam mengaitkan

antar konsep matematika.

4 Hendriana, Eti Rohaeti, and Sumarno, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Peserta Didik, 4.

® Karunia Eka Lestari and Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika
(Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 81.

® Ibid.,82
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan yang berkenaan
dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional
untuk memperoleh pengetahuan matematika yang bermakna. Pemahaman
konsep adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa, kemampuan
ini menjadi pondasi untuk dapat menyelesaikan berbagai bentuk
permasalahan. Selain itu, pemahaman konsep yang baik akan membantu
siswa untuk memahami materi selanjutnya, karena materi pada pelajaran

matematika bersifat hirarki.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa
dalam memahami suatu konsep matematika, hal tersebut menurut

Purwanto dalam bukunya menjelaskan dua faktor yang dapat

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, yaitu :’

a. Faktor-faktor yang terlibat dalam diri individu meliputi faktor-faktor
dalam diri individu, antara lain kecerdasan, pertumbuhan, pelatihan,
motivasi, dan faktor pribadi.

b. Faktor dari luar diri individu yaitu faktor eksternalal, seperti

lingkungan sosial, cara mengajar guru.

" Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 102.
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Berdasarkan informasi yang disajikan, peneliti menyimpulkan

bahwa ada banyak faktor yang memperkuat kemampuan seseorang dalam

memahami suatu konsep matematika terdiri dari faktor dalam diri serta

orang sekitarnya.

3. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Untuk mengukur kemampuan memahami konsep matematika

peserta didik membutuhkan indikator yang berfungsi sebagai pedoman

pengukuran. indikator pemahaman konsep matematika pada kurikulum

2013, yaitu :®

a.

b.

Menjelaskan ulang tentang konsep yang telah pelajari.

Memperjelas item berdasarkan apakah item tersebut memenuhi
kriteria untuk membuat konsep atau tidak.

Mengidentifikasi karakteristik konsep

Menerapkan konsep secara rasional.

Beri contoh atau ilustrasi konsep yang dipelajari.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasiMatematika
(bagan, grafik, grafik, diagram, sketsa, model matematika, atau
metode lain).

Sedangkan indikator Kilpatrik dalam bukunya Karunia Eka

Lestari menjelaskan indikator kemampuan pemahaman konsep

matematika sebagai berikut :°

®lbid,8

% Eka Lestari and Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 81.
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a. Nyatakan kembali konsep yang telah dipelajari. Dimana siswa harus
dapat mengungkapkan apa yang telah disampaikan / dijelaskan oleh
guru.

b. Kilasifikasi objek berdasarkan konsep matematika. Dimana siswa
harus dapat mengelompokkan objek menurut jenis dan sifat
materialnya.

c. Menerapkan konsep secara algoritmik. Dimana siswa diharapkan
mampu menerapkan dan memilih konsep yang tepat dalam
menyelesaikan masalah dengan langkah yang tepat.

d. Memberikan contoh dari konsep yang dipelajari. Dimana siswa harus
mampu membedakan mana yang contoh dan mana yang bukan contoh
materi.

e. Menyajikan konsep dalam berbagai ekspresi. Dimanasiswa harus
mampu menjelaskan, menyajikan materi, konsep, dan penyelesaian
yang diselesaikan secara berurutan.

f. Menghubungkan berbagai konsep matematika dengan lingkungan.
Dimana siswa diharapkan mampu menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan nyata.

Dalam penelitian ini menggunakan irisan indikator kurikulum

2013 dengan indikator kilpatrik, sehingga diperoleh indikator sebagai

berikut :

a. Menjelaskan ulang tentang konsep yang telah pelajari.

b. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi karakteristik konsep



15

c. Menerapkan konsep secara algoritmik

d. Memberikan contoh dari konsep yang dipelajari.

e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi Matematika

f. Menghubungkan berbagai konsep matematika dengan lingkungan.
Jika siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika

yang baik, siswa tidak hanya dapat menyelesaikan masalah melalui

perhitungan, tetapi juga dapat mengklasifikasikan, menerapkan

pengurutan, mengelompokkan, dan pemikiran siswa juga akan lebih

terbuka.

B. Pembelajaran Matematika

1. Pengertian Pembelajaran Matematika

Burton mengungkapkan belajar merujuk pada suatu interaksi baik
antar individu maupun individu dengan kondisi di sekitarnya, agar di
harapkan menciptakan perubahan sikap dan pola pikir secara
keseluruhan.’® Menurut Gagne belajar adalah suatu proses yang sangat
kompleks sehingga diharapkan hasil dari belajar akan meningkatkan
keterampilan dan wawasan yang lebih dari sebelumnya.'* Hal ini selaras
dengan Slameto yang mendeskripsikan belajar sebagai kegiatan yang di

kerjakan oleh individu dengan tujuan menciptakan perubahan sikap dan

19 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), 35.

! Dimyati and Mudjiyono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 10.
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pola hidup yang lebih positif."* Selain itu, menurut Tim Pengembang
MKDP Kurikulum Dan Pembelajaran bahwa belajar adalah proses

interaksi individu dalam segala situasi di lingkungan sekitarnya.*?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa belajar
merupakan serangkaian proses tindakan individu untuk memperoleh suatu
perubahan sikap, tingkah laku dan pola pikir yang baru yang di sebabkan
oleh pengalaman nya dalam pembelajaran. Pembelajaran di sini diartikan
sebagai adalah proses interaksi dua arah dimana guru yang berperan untuk
mengajar dan siswa yang tugasnya belajar. Menurut Aunurrahman
pembelajaran menggambarkan suatu kegiatan untuk menciptakan
perubahan dari siswa yang belum terdidik sampai memperoleh
pengetahuan yang baru dan mengubah kebiasaan hidup kearah yang
positif, sehingga keefektifan pembelajaran dapat di lihat dari bagaimana
proses belajar masing - masing individu tersebut.'* Demi keberhasilan
suatu proses pembelajaran pendidik harus memperhatikan asas dalam
pendidikan serta teori- teori belajar yang akan di pakai.*

Sedangkan matematika merupakan ilmu terstruktur yang tersusun

atas unsur — unsur yang tidak konkret sampai yang sudah terdefinisi, lalu

12 Slameto, Belajar Dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
2.

3 Isra’atun and Amalia Roslana, Model- Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: Bumi
Aksara, 2019), 1.

% Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran, 34.

1> Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2011), 61.
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merujuk pada aksloma atau postulat lalu berakhir pada dalil - dalil. Johnson
dan Rising mengartikan matematika sebagai isyarat yang diungkapkan
dengan jelas, cermat dan akurat melalui simbol- simbol.** Sedangkan
menurut Lerner disamping menggunakan bahasa simboli, matematika juga
menggunakan  bahasa yang universal, artinya dengan matematika
mengharuskan manusia untuk berfikir, menyalin, dan mengemukakan ide
nya tentang unsur dan nilai.'” Pembelajaran matematika adalah proses
belajar siswa yang terstruktur mengenai pola dan hubungan serta bahasa

simbol.

2. Karakteristik Pembelajaran Matematika
Karakteristik pembelajaran matematika memiliki ciri-ciri khas,

yang berbeda dengan pembelajaran lainya.

a. Pembelajaran matematika langsung
Materi pembelajaran diajarkan secara berjenjang atau
bertarap yaitu dari hal kongkrit ke abstrak, hal yang sederhana ke
kompleks atau konsep mudah ke konsep yang lebih sukar
b. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral
Setiap mempelajari konsep baru perlu memperhatikan
konsep atau bahan yang telah dipelajari sebelumnya. Bahan yang

baru selalu di kaitkan dengan bahan yang telah di pelajari.

18 Isra’atun and Roslana, Model- Model Pembelajaran Matematika, 3.

7 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 202.
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Pengulangan konsep dalam bahan ajar dengan cara memperluas
dan memperdalam adalah perlu dalam pembelajaran matematika

(spiral, melebar dan naik)

c. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif
Matematika adalah deduktif, matematika tersusun secara
deduktif, aksiomatik. Namun demikian harus dapat di pilihkan
pendekatan yang cocok dengan kondisi siswa. Dalam pembelajaran
belum sepenuhnya menggunakan pendekatan tapi masih campur

dengan deduktif.

d. Pembelajaran matematika menganti kebenaran konsistensi
Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya
merupakan kebenaran konsistensi, tidak bertentangan antara
kebenaran suatu konsep dengan yang lainya. Suatu pernyataan di
anggap benar bila di dasarkan atas pernyataan-pernyataan yang

terdahulu yang telah di terima kebenaranya.

3. Tujuan Pembelajaran Matematika
Tujuan umum pembelajaran matematika yang di rumuskan
dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar ii, adalah
agar siswa memiliki, 1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisian, dan tepat dalam pemecahan masalah, 2)

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
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matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3) pemecahan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
di peroleh, 4) mengkomunikasikan gagasan dan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 5) memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

4. Kompetensi dasar dan Indikator

Table 2.1
Kompetensi Dasar dan Indikator

3.5 menjelaskan bentuk aljabar | 3.5.1 Mejelaskan pengertian,
dan melakukan operasi pada | koefisisen, variable, konstanta,
bentuk aljabar  (penjumlahan, | suku dan suku sejenis.
pengurangan,  perkalian  dan | 3.5.2 Melakukan operasi hitung,
pembagian). tambah, kurang, kali, bagi dan
pecahan pada bentuk aljabar.
3.5.3 Menjelaskan cara
menyelesaikan pecahan bentuk
aljabar.

4.5 Menyelesaikan masalah yang | 4.5.1 Mampu menyelesaikan
berkaitan dengan bentuk aljabar | masalah yang berkaitan dengan
dan operasi bentuk aljabar. operasi aljabar

5. Materi Matematika
Operasi hitung bentuk aljabar merupakan bentuk operasi hitung

yang biasanya melibatkan suatu variabel. Bentuk variabel umumnya
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dinyatakan dalam huruf kecil seperti a, b, c, x, y dan lain sebagainya. Di
mana variabel-variabel dapat dilakukan operasi hitung seperti pada
operasi bilangan pada umumnya seperti. Operasi hitung bentuk aljabar
dapat berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau pembagian.

Bahkan operasi hitung bentuk aljabar juga termasuk untuk pemfaktoran.

Cara melakukan operasi hitung bentuk aljabar tidak jauh
berberbeda dengan operasi hitung bilangan. Diketahui bahwa satu apel
ditambah dengan dua apel sama dengan tiga apel Jika apel diganti
dengan suatu variabel, misalnya adalah x maka pernyataan menjadi satu
x(x)ditambah dua x(2x) sama dengan tiga x(3x). Secara matematis,

pernyataan tersebut dapat ditulus x + 2x = 3x.

Ada tiga sifat yang dipenuhi operasi hitung bentuk aljabar.
Ketiga sifat tersebut antara lain sifat komutatif, asosiatif, dan distributif

1. Sifat Komutatif
a+b =Db+a,dengan adan b € R (bilangan riil)

2. Sifat Asosiatif
(a+ b) + c = a,dengan a,b,dan ¢ € R (bilangan riil)

3. Sifat Distributif

a(b + c¢) = ab + ac, dengan a, b, dan ¢ € R (bilangan riil)

e Penjumlahan dan Pengurangan
Penjumlah dua apel dan tiga nanas, hasilnya bukan lima apel,

bukan pula lima nanas. Hasilnya akan tetap dua apel dan tiga nanas. Apa
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hubungannya dengan apel dan nanas? Hal ini sebagai pemisalan, misalkan
apel mewakili variabel x dan nanas mewakili variabel y. Hasil
penjumlahan dari 2x dan 3y bukan 5x atau 5y. Hasilnya akan tetap 2x

dan 3y.

Simak penjelasan lebih lanjut tentang penjumlahan dan pengurangan
operasi bentuk aljabar di bawah. Akan diberikan contoh salah yang sering

dilakukan, juga contoh yang benar.

Contoh Salah: (kesalahan yang sering dilakukan)
8x — 5y = 3x
8y — 5y +3x = 6y
8x —5x + 3y = 6x
Contoh Benar: (hasil yang benar)
8x — 5y = 8x — 5y
8y —5y+3x =3y +3x
8x —5x+3y =3x+ 3y
Penting! Perhatikan variabelnya baik-baik, operasi penjumlahan dan

pengurangan hanya berlaku pada variabel yang sama.

Perkalian Bentuk Aljabar
Pembahasan di atas telah mengulas penjumlahan dan pengurangan

pada operasi bentuk aljabar, sekarang bagaimana untuk perkalian?
Prinsipnya sama dengan perkalian seperti pada perkalian bilangan.

Perkalian 2 dengan 3 adalah 6, perkalian 5 dengan 6 adalah 30. Hal yang
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sama juga berlaku untuk perkalian variabel. Perkalian x dan

ymenghasilkan xy, sedangkan perkalian x dan x adalah x x x = x2.

Perkalian Satu Suku dengan Dua Suku

Perhatikan cara untuk mengalikan satu suku dengan dua suku pada
gambar berikut!

x(a+b)=ax+
Operasi Hitung Bentuk Aljabar untuk Perkalian
Contoh Salah: (kesalahan yang sering dilakukan)
2(x—y) = 2xy
3x(2x —y) = 6x — 3xy
Contoh Benar: (hasil yang benar)
2 —y) =2x -2y
3x(2x —y) = 6x? — 3xy

Perkalian Dua Suku dengan Dua Suku

Perhatikan cara mengalikan dua suku pada gambar berikut!

G+ = +xy+  +y?
)
= x% + 2xy + y?

Contoh Salah: (kesalahan yang sering dilakukan)
(x+3)2x+4) =2x+12
x+Dx—-4)=x—-4
(a+b)2=a2+ b2
(a+b)(a—b) =a2+ b2
(a+b)(c+d)=ac+ bd

Contoh Benar: (hasil yang benar)

(x+3)2x+4) =2x?+4x + 6x+ 12 + 2x? + 10x12
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(x+1D(x—4)=x>—x—-4=x*>-3x—4
(a+b)2=(a+b)(a+b)=a%?+ab+ab+ b?=a?+ 2ab + b?
(a+b)(a—b) =a?—ab+ ab — b? = a? — b?

(a+b)(c+d)=ac+ad+ bc+ bd

Pembagian Bentuk Alajabar

Berikutnya adalah operasi hitung bentuk aljabar untuk operasi
pembagian. Akan ditunjukkan pembagian pada contoh cara melakukan

pembagian yang salah dan contoh cara melakukan pembagian yang benar.

Contoh Salah: (kesalahan yang sering dilakukan)

6xy
—Z =2
3y Xy
6x — 6y
=2x—2
3 xoey
8x —4
2y -
Contoh Benar: (hasil yang benar)

6xy
— =2

3y x

6x — 6

( ) _ 2% — 6y

3

8x _ 4x
2y ¥

Penting: Hati-hati dengan pembagian dengan penyebut atau
pembilang

yang terdapat penjumlahan seperti @
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Perpangkatan Bentuk Aljabar
Perpangkatan merupakan perkalian bilangan sampai bilangan

tertentu. Pada perpangkatan variabel juga berlaku demikian, perpangkatan
ditunjukkan pada bilangan kecil di atas variabel. Akan ditunjukkan

pembagian pada contoh cara melakukan perpangkatan yang salah dan

contoh cara melakukan perpangkatan yang benar.
Contoh Salah: (kesalahan yang sering dilakukan)
(x+y)?* =x*+y°
(x—y)? = x2—y?
(2x)° = 2x5
Contoh Benar: (hasil yang benar)
(x +y)? = 2xy +y?
(x—y)2=x2+2xy — y2(x — ¥)? = x% + 2xy — y*?
(2X)5 =25 . x5 = 32x5(2x)° = 25 - x5 = 32x°

Demikianlah tadi ulasan operasi hitung bentuk aljabar yang
meliputi

penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan.
Sekian ulasan tentang operasi hitung bentuk aljabar.

Pada pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk mencari
serta memahami sendiri suatu konsep yang di pelajari. Dalam hal ini, guru
bertindak sebagai fasilitator untuk membimbing siswa untuk menemukan
pengetahuannya. Satu konsep berkaitan dengan konsep yang lain sehingga

dalam proses pembelajaran matematika, guru harus dapat menghubungkan
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materi yang telah di pelajari dengan konsep yang akan di pelajari siswa.'®
Selain berperan sebagai edukasi yang mencerdaskan, matematika juga
bersifat membangun karakter siswa salah satunya dalam hal berfikir

kritis.*®

® Haruman, Model Pembelajaran Matrmatika Di Sekolah Dasar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 4.

¥ Tatag Yuli Eko Kuswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan Pemecahan
Masalah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018).
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di MTs Sriwijaya.
Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini berjenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah proses penelitian yang bertujuan
untuk memperoleh pengetahuan baru dengan menggunakan informasi
numeric sebagai alat untuk mencari informasi.' Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan, menjelaskan,
dan menanggapi permasalahan yang terjadi saat ini.
b. Tempat Dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di MTs Sriwijaya yang beralamat di Desa
Sadar Sriwijaya, Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung
Timur, Provinsi Lampung. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan
Januari 2021.
B. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik  pengambilan  sampel  penelitian  ini  menggunakan
purposive sampling, karena penentuan sampel dengan tujuan dan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan dalam

teknik purposive sampling ini bisa beragam dan bergantung pada kebutuhan

! Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 105.

26
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dari penelitian yang akan dilakukan.? Dalam pengambilan atau penentuan
sampelnya, guru bersangkutan memilih kelas yang akan dijadikan subjek
penelitian dengan mempertimbangkan kemampuan kognitif peserta didik
yang berbeda-beda. Adapun subjek pada penelitian ini yakni peserta didik
kelas VIIA MTs Sriwijaya. Adapun kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dikategorikan ke dalam tiga jenis yaitu Tinggi, Sedang,
dan Rendah, yang kemudian dipilih 3 orang peserta didik pada masing-
masing tingkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
Pemilihan kelas pada penelitian ini didasarkan pada pertimbangan guru
matematika di MTs Sriwijaya. Subjek penelitian yang telah terpilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling akan dianalisis kemampuan
pemahaman konsep matematikanya sesuai dengan hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik.
Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti berasal dari narasumber.
Narasumber yang diambil yaitu guru matematika dan beberapa siswa kelas
VIl di MTs Sriwijaya. Berikut narasumber siswa sebagai sumber data utama

dan narasumber guru sebagai sumber data penunjang.

Z Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 85.
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1. Siswa ( Sumber Data Utama)
Siswa merupakan sumber utama pada penelitian ini. Data yang diperoleh
berupa data tertulis pada saat diberikan tes serta perkataan pada saat
dilakukannya wawancara dengan subjek penelitian yang telah terpilih
terkait dengan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

2. Guru (Sumber Data Penunjang)

Guru mata pelajaran matematika sebagai sumber data penunjang
akan dijadikan narasumber dalam penelitian analisis kemampuan
pemahaman konsep matematika, Yyaitu terkait persiapan guru,
Pelaksanaan Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP), dan hasil belajar
siswa yang dijadikan dokumentasi bagi peneliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan sarana yang peneliti gunakan
untuk memperoleh informasi dalam suatu penelitian dan beberapa teknik
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Tes

Tes adalah rangkaian pertanyaan atau insentif yang disuguhkan pada
seseorang untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa yang akan
menjadi dasar guna mencari angka tentang variabel yang kita ukur.® Metode
ini digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa kelas VIIA MTs Sriwijaya. Adapaun tes dalam

penelitian ini berbentuk uraian yang berguna agar peneliti dapat melihat

® Eka Lestari and Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 232.
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langkah-langkah peserta didik dalam menyelesaikan soal. Berikut kisi — Kisi

tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik :

Mata Pelajaran
Materi Pokok

Tabel 3.1
Kisi-KisiTes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika SMP

. Matematika
. Operasi Hitung Bentuk Aljabar

Sub Materi . Penjumlahan Dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Kelas : VI
Jumlah Soal : 6
Alokasi waktu : 60 menit
Indikator Indikator Capaian No. Tingkat Kesukaran Bentuk | Sko
Pemahaman Pembelajaran Soal Soal r
Konsep Mudah | Sedang | Sukar Ma
Ks.
Menjelaskan Menjelaskan 4 Uraian | 10
ulang tentang pengertian suku,
konsep yang konstanta, dan 1
telah dipelajari. | koefisien dari bentuk-
bentuk aljabar.
Mengidentifikasi | Mengklasifikasikan v Uraian | 10
dan suku sejenis maupun
mengklasifikasi | tak sejenis 2
karakteristik
konsep.
Memberikan Menerapkan sifat-sifat v Uraian | 10
contoh dari bentuk aljabar untuk
konsep yang menyederhanakan hasil
telah dipelajari. | operasi pecahan 3
aljabar.
Menunjukan sifat-sifat
operasi pada bentuk
aljabar
Menerapkan Menerapkan sifat-sifat v Uraian | 10
konsep secara bentuk aljabar untuk
algoritmik. menyederhanakan hasil | 4
operasi pecahan
aljabar.
Menyajikan Menyelesaikan operasi v/ | Uraian | 10
konsep dalam hitung (tambah, kurang,
berbagai bentuk | kali, bagi, dan pangkat) | 5
representasi bentuk aljabar.
matematika.
Menghubungka | Menerapkan sifat-sifat v | Uraian | 10
n berbagai operasi pada bentuk
konsep aljabar untuk
. h 6
matematika penyelesaian masalah
dengan dalam kehidupan
lingkungan. sehari-hari.
Jumlah 6 2 2 2 60
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Kisi-kisi di atas dijadikan panduan untuk menyusun soal/tes pemahaman
konsep matematika siswa kelas VII MTs Sriwijaya. Selanjutnya tes yang sudah
susun dilakukan langkah pengujian untuk mengetahui kelayakan dari tes
pemahaman tersebut.

Jawaban hasil tes siswa akan di periksa sesuai dengan pedoman penskoran
yang telah di tetapkan. Setelah hasil tes di periksa, maka data tersebut akan di

kelompokan menjadi 3 kategori dengan kriteria sebagai berikut:

1). 70 < x < 100 maka termasuk dalam kategori tinggi.
2). 55 < x < 70 maka termasuk dalam kategori sedang.
3). x < 55 maka termasuk dalam kategori rendah.
Untuk mengetahui nilai hasil tes siswa sesuai dengan kategori

diatas, maka digunakan rumus:

o skor yang di dapat
Nilai siswa = - X 100 =
skor maksismal

2. Analisis Instrumen

Kualitas instrumen penelitian akan mempengarui bagaimana keadaan
kualitas suatu hasil penelitian. Oleh karena itu, untuk menghasilkan suatu
penelitian dengan kualitas yang baik, dibutuhkan kualitas instrumen penelitian
yang baik pula. Dalam penelitian kuantitatif dibutuhkan instrumen penelitian

berupa validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda
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a. Uji Validitas
Validitas merupakan pengujian untuk mengukur seberapa
valid suatu butir soal dalam penelitian.* Butir soal yang valid akan
mencapai kevalidan yang besar dan dapat mengungkapkan data dari
variabel secara tepat, sementara soal yang kevalidannya kurang akan
memperoleh validitas relatif rendah.’Hasil pengujian validitas pada
tiap soal berhubungan dengan hasil totalnya, sehingga rumus validitas

yang digunakan yaitu korelasi product moment dengan rumus :

_ n(ZXxy - EXNEM)
, =
\/(nZXZ -0 (rXY2-EN?)

Tx

Keterangan :
rxy = Koefisien validitas nilai setiap pertanyaan
x= nilai pada soal tertentu untuk setiap sampel
y= jumlah total pada tiap siswa
n = Jumlah sampel.®
Kriteria validitas nya yaitu akan valid apabila rpirung > T'tabel
dengan signifikansi 0,05 , sementara jikalau ryjcung < Feapeiberarti

soal itu tidak valid.

* Kasmadi and Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta,
2013), 77.

> Ibid.,87
® Ibid.,79
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu ukuran berupa angka untuk
mengetahui seberapa konsisten suatu instrumen dari waktu ke waktu.”

Rumus yang di gunakan adalah Korelasi Alpha Cronbach :

2
=)

Keterangan:
r 11 = hasil reliabel
Y, 012: Jumlah variasi nilai setiap item
o4 = Variasi keseluruhan
n = jumlah item yang valid
Kriteria reabilitasnya yaitu jika mtyng > Teaper Maka butir
soal tersebut reabel.
c. Daya Pembeda
Pengujian ini  merupakan upaya untuk mengidentifikasi

kemampuan siswa dan dalam penelitian ini digunakan berikut :®

B, Bpg
pp=-"2_"2_p —p
Ja Js 47

keterangan:

DP =daya pembeda pada tiap soal

B =jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar
Bg =jumlah peserta kelompok bawahyang menjawab benar

Ja =jumlah peserta kelompok atas

" Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 58.

® Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 109.
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Jg =jumlah peserta kelompok bawah

Py = ?—AProporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
A

P = ?—BProporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
B

Tabel 3.2.
Kriteria Daya Pembeda
Daya beda soal Kriteria
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 - 0,40 Cukup
0,41 - 0,70 Baik
0,71- 1,00 Baik Sekali

d. Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran butir soal bertujuan mengelompokkan
soal dengan kriteria mudah, sedang, dan sukar. Dalam hal ini, untuk
mencari tingkat kesukaran pada tiap butir soal diukur denganrumus :°

P_B
=75

Keterangan :
P= tingkat kesukaran butir soal
B= Jumlah siswa dengan jawaban soal benar

JS =total siswa

® Ibid.,208
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Tabel 3.3.
Indeks Tingkat Kesukaran
Daya beda soal Keterangan
0,00 - 0,30 Sulit
0,31 - 0,70 Sedang
0,71 - 1,00 Mudah
Dokumentasi

Metode ini adalah metode pendukung dalampengumpulan
informasi yang diperlukan untuk penelitian.Dokumentasi ini berguna
sebagai alat mencari informasi mengenai hal-hal berupa catatan tertulis,
data umum, kriteria ketuntasan minimum (KKM), data siswa kelas VIIA
MTs Sriwijaya tahun pelajaran 2021, profil MTs Sriwijaya, sejarah MTs
Sriwijaya, dan denah lokasi MTs Sriwijaya.

Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Ciri utama
wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi dan sumber informasi. Dalam wawancara sudah disiapkan
berbagai macam pertanyaan-pertanyaan. Wawacara ini digunakan
peneliti untuk mendapatkan data kesulitan dan pemahaman siswa dalam
mengerjakan soal matematika. Berikut pedoman wawancara siswa terkait

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa:
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Tabel 3.4
Kisi-Kisi Wawancara Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika
Indikator No.

Menjelaskan ulang konsep dasar dalam operasi hitung bentuk aljabar | 1,2, 3,4
yang telah di pelajari.

Klasifikasi objek yaitu suku-suku yang sejenis pada bentuk aljabar. 56,7,8
Menerapkan konsep penjumlahan bentuk aljabar dalam penyelesaian | 9, 10
soal.

Memberikan contoh bentuk aljabar dari konsep yang dipelajari 11,12
Menyajikan konsep pengurangan bentuk aljabar dalam berbagai | 13, 14,
representasi. 15

Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan lingkungan pada | 16,17
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

Selanjutnya wawancara juga digunakan untuk mendapatkan data
pelaksanaan pembelajaran di semester genap TP. 2020/2021.
Teknik Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik di MTs Sriwijaya tahun
pelajaran 2020/2021.Analisis data yang digunakan pada peniitian adalah
analisis soal dan analisis wawancara.
1. Data Hasil tes
Data hasil tes pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
statistik deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat generalisasi.”® Pengolahan data dilakukan
dengan menentukan ukuran pemusatan dan penyebaran data seperti nilai

rata — rata (mean), modus, median, nilai maksimum, nilai minimum,

19 Eka Lestari and Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 241.
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jangkauan, simpangan baku, standar deviasi dan variansi data.
Sementara analisis data statistik deskriptif dilakukan dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan makna yang terkandung dari
perolehan nilai- nilai tersebut. Karena penelitian ini menggunakan jenis
data ordinal maka teknik analisis data deskriptifnya menggunakan nilai
minimum, nilai maksimum, median, persentase, tabel frekuensi, dan
grafik.
Analisis Wawancara

Wawancara dilakukan pada 9 orang peserta didik dengan 3 orang
siswa mewakili tiap tingkatan kemandirian belajar peserta didik. Adapun
tingkatan pemahaman konsep matemtikasiswa yakni tinggi, sedang, dan
rendah. Hasil wawancara tersebut akan diubah dari bentuk lisan menjadi
tulisan yang kemudian dihubungkan dengan hasil tes uraian untuk

melengkapi data-data penelitian yang sudah diolah.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Peneleitian
1. Deskriptif Lokasi Penelitian
a. Sejarah Tentang MTs Sriwijaya

MTs Sriwijaya adalah salah satu sekolah menengah pertama
swasta yang terletak di desa Sadar Sriwijaya kecamatan Bandar
Sribhawono kabupaten Lampung Timur provinsi Lampung. Sekolah
ini berdiri pada tahun 1966 di atas areal tanah seluas 2.500 m?
berawal dari tanah waqgaf salah seorang warga yaitu Bapak H. Ali
Usman yang di bantu oleh beberapa warga lain di antaranya :H.
Zamzuri, H. Ibrahim, H. Abdul Ghani, Imam Mahfudz, H. Abdul
Aziz, H. Wachyudi mendirikan yayasan Sriwijaya

Tujuan utama berdirinya sekolahan ini adalah untuk mewadahi
anak-anak yang tidak mampu sekolah pada masa itu. Pembelajaran
yang di lakukan pada saat itu masih terbilang sangat jauh dari kata
layak karena hanya berada di bangunan papan sederhana, Pada tahun
1978 MTs Sriwijaya di beri sebuah amanah yaitu berupa 3 buah ruang
kelas dan 1 ruang guru, seiring berjalanya waktu MTs Sriwijaya Kini
memiliki 7 ruang kelas 5 ruang guru berikut yang lain.

MTs Sriwijaya saat ini sudah di kenal luas baik di tingkat

daerah maupun Nasional karena beberapa prestasi yang di peroleh

37



38

siswanya pada cabang Non Akademik. MTs Sriwijaya merupakan
sekolahan yang selalu mengedepankan ahklakul karimah yang di
bingkai dalam keagungan Islam, serta budaya sehat dan bersih dalam
rangka mengamalkan dan menjalankan nilai-nilai keimanan dan
ketaqwaan, sehingga tercipta suasan Islami unggul dan berprestasi

b. Visi, Misi dan Tujuan MTs Sriwijaya.
1. Visi MTs Sriwijaya

e Tinggi dalam budi

e Unggul dalam prestasi

2. Misi MTs Sriwijaya
Meneyelenggarakan pendidikan yang berkualitas baik di bidang
IPTEK dan IMTAQ dengan mewujudkan, lingkungan yang

bersih, asri, nyaman serta agamis.

3. Tujuan MTs Sriwijaya
Tujuan pendidikan satuan pendidikan dasar mengacu pada tujuan
umum pendidikan dasar yaitu meletakan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Sedangkan
secara khusus sesuai dengan visi dan misi, serta tujuan MTs

Sriwijaya, yaitu :

e Mampu secara aktif melaksanakan ibadah dengan benar dan

tertib
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e Berakhlak mulia (akhlakul mulia)

e Hafal juz 30 (juz ama)

e Dapat bersaing dalam bingkai ilmu pengetahuan
Deskripsi MTs Sriwijaya

MTs Sriwijaya berlokasi di Jalan S. Suparman Rt. 002 Rw 001
Desa Sadar Sriwijaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten
Lampung timur Provinsi Lampung, berdiri di lahan seluas 2.500 m?2.
Di bawah naungan Yayasan Sriwijaya
e Sebelah utara berbatasan dengan Kantor desa /Balai desa
e Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan penduduk
e Sebelah timur berbatasan dengan SD N | Sadar Sriwijaya

e Sebelah barat berhadapan dengan lapangan merdeka desa Sadar

Sriwijaya
Tabel 4.1.

Profil MTs. Sriwijaya
Nama Sekolah MTs Sriwijaya
NPSN 10816757
Akreditasi B
Alamat JI. S. Suparman Dusun | Rt.002

Rw.001

Desa Sadar Sriwijaya
Kecamatan Bandar Sribhawono
Kabupaten Lampung Timur
Propinsi Lampung
Kode pos 34199




e Denah Sekolah MTs Sriwijaya

Jalan kampung

Lokal Lokal Lokal Lokal Toilet
1 2 3 4
Kantin
Ruang
Guru
Mushola
Ruang
TU
Lab.
K .
Ruang omp
Kepsek
perp Lokal 7 Lokal 6 Lokal 5

Gambar 4.1

Denah Lokasi Sekolahan MTs Sriwijaya
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d. Struktur kepengurusan MTs Sriwijaya

Struktur Kepengurusan

MTs Sriwijaya

Kepala Sekolah

Moh. Syafaat S.Pd.|

Waka Kurikulum

Suminto,S.Pd.I

41

Waka Kesiswaan

Jumari.A.Ma

Kepala Tata Usaha

Azizatun Maghfiroh

Bendahara

Kurnia Hidayat,

Wali Kelas VII

Wali Kelas VIII

Wali Kelas IX

Guru

Siswali

Gambar 4.2

Struktur Kepengurusan MTs SadarSriwijaya

e. Keadaan siswa kelas VII MTs Sriwijaya

Siswa merupakan salah satu komponen daya dukung sekolah

MTs Sriwijyadalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan sebagaimana

pada tabel 4.2 berikut
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Tabel 4.2
Data seluruh siswa/siswi
Tahun Jumlh Kelas VI1 Kelas VI11 Kelas IX Jumlah Kelas
Ajaran pendftar (VILVIILIX)
(cln Jmlh Jmlh Jmlh Jmlh Jmlh Jmih Siswa | Rom
siswa Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel bel
baru)
2017/2018 98 97 3 72 2 82 2 251 7
2018/2019 104 104 3 88 2 68 2 246 7
2019/2020 74 74 2 101 3 88 2 263 7
2020/2021 72 72 2 74 2 101 3 244 7

f.

Keadaan guru atau pendidik MTS Sadar Siwijaya

MTs Sriwijyadidukung oleh tenaga pengajar yang mumpuni di

bidangnya, sesuai dengan mata pelajaran dan latar belakang
pendidikan sebagaimana di jelaskan dalam tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.3
Daftar Guru dan Karyawan
MTs Sriwijaya

No. Nama Jabatan Pendidikan Bidang

Terakhir Studi
1. Moh. Syafaat S.pd.I Kepsek S1PAI Figh
2. Ruslan Abidin S.pd.| Guru S1PAI PKn
3. Imam Mashuri S.pd.l Guru S1PGMI Figh
4, Mashuri, S.pd.I Guru FKIP 2013 Bahasa Arab
5. lin Fitriani, S.pd.| Guru D2 1999 Kertakes
6. Juminah S.Pd Guru STKIP 1998 IPS
7. Ahmad Sumardi S.Pd Guru S1 B. Inggris B. Inggris
8. Ahmad Jumari A.Ma Guru D2 PGSD Matematika
9. Imam Basudi, M.Si Guru S1 B. Indo. B. Indonesia
10. | Sutikno S.Pd.I Guru D2 PAI Matematika
11. | Suminto S.Pd.I Guru D2 PGMI SKI
12. | Didik Prastio S.Pd.1 Guru S1PAI Biologi
13. | Untung Suparjo S.Pd Guru SGO 1978 Penjaskes
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14. | Srianah, S.Pd.I Guru S1PAI B. Daerah
15. | Moh. Suja’i Guru MA 1968 Quran Hadis
16. | Nur Baiti k. A.Ma Guru D2 PGMI B. Inggris
17. | Ali Mansyur S.Pd.| Guru S1PAI Juz Amma
18. | Kurnia Hidayat, S.Kom | Guru S1 Komp. TIK
19. | Diyah Oktaviani S.Pd Guru S1MTK Matematika
20. | Imam Mahfud, S.Pd.| Guru S1PAI Agidah
Ahklak
21. Perawati, S.Pd.| Guru S1 Pend. Figh
22. | Widitya Rahmawati, Guru S1 Pend. Bahasa
S.Pd Indonesia
23. | Azizatun Maghfiroh TU MA
24 Syaif Amrullah TU S1 Pend. Math.
Alqusyairi, S.Pd

Jumlah keseluruhan guru dan tenaga kependidikan MTs Sriwijaya

sebanyak 24 orang, 7 diantaranya adalah wali kelas, 15 orang guru

kelas dan 2 orang lainnya adalah tenaga pegawai.

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa

Data tentang kemampuan pemahaman konsep matematika siswa

diperolenh dengan menggunakan tes. Tes diberikan kepada siswa yang

berjumlah 35 siswa. Tes yang diberikan berjumlah 6 butir soal. dan

berbentuk uraian. Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, diperoleh

data yang mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika.

Kemampuan pemahaman konsep matematika diuari menjadi 2 bagian

yaitu a) Deskripsi kemampuan pemahaman konsep matematika, dan b)

Kemampuan pemahaman konsep matematika berdasarkan indikatornya.
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a). Deskripsi kemampuan pemahaman matematika siswa.

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang
dimiliki siswa untuk mengemukakan kembali materi yang diperoleh dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta mampu mengaplikasikan
kembali. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa yang dimiliki oleh siswa MTs Sriwijaya pada materi operasi hitung
bentuk aljabar dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang diperoleh skor
terendah 16,67 dan skor tertinggi 88,33. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4

Data Kemampuan Pemahaman
Matematika Siswa

Jumlah | Rata- | Standar Nilai Nilai Tingkat Ketuntasan

Siswa rata deviasi | Terendah | Tertinggi Tuntas Tidak Tuntas

Jumlah | % | Jumlah %

35 |47,38 | 21,69 16,67 88,33 7 20 28 80

Pada Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII MTs Sriwijaya dalam
meyelesaikan soal pada materi operasi hitung bentuk aljabar memiliki rata-
rata sebesar 47,38. Nilai rata-rata tersebut berada di bawah nilai KKM vyaitu
70. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII MTs Sriwijaya adalah
rendah.

Selanjutnya kemampuan pemahaman konsep matematika yang dimiliki
oleh siswa kelas VII MTs Sriwijaya dapat dideskripsikan berdasarkan lima
kategorisasi yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data yang kemampuan pemahaman
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konsep matematika siswa adalah 49% rendah, 14% sedang, 29% tinggi, dan

9% sangat tinggi. Data tersebut diperjelas pada gambar berikut ini.
60%
0% 49%
40%
30% 29%
20% 14%

10% 9%

C
0%

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 4.3

Kemampuan Pemahaman Konsep

Pada gambar 4.3 di atas menjelaskan bahwa 37% siswa memiliki
kemampuan pemahaman konsep dengan Kriteria tinggi dan sangat tinggi.
Sementara itu, terdapat 63% kemampuan pemahaman konsep siswa dalam
menyelesaikan soal dalam materi operasi hitung bentuk aljabar adalah

sedang dan rendah.

b). Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan
indikatornya.

Indikator yang digunakan untuk meninjau kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada penelitian ini adalah 6 indikator menggunakan
irisan indikator kurikulum 2013 dengan indikator Kilpatrik yaitu a)
menjelaskan ulang tentang konsep yang telah dipelajari; b) mengidentifikasi
dan mengklasifikasi karakteristik konsep; ¢) memberikan contoh dari konsep

yang telah dipelajari; d) menerapkan konsep secara algoritmik; €) menyajikan
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konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika; f) menghubungkan
berbagai konsep matematika dengan lingkungan. Adapun nilai rata-rata dan
skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang dtinjau

berdasarkan 6 indikator yang telah di tetapkan dapat dilihat dari tabel 4.5 di

bawah ini.
Tabel 4.5
Nilai Rata-rata dan Skor Indikator
Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa
No. Indikator Jumlah | Skor | Total | Skor | x |Kategori
Soal Pemahaman siswa | Maks. | Skor | Ideal
Konsep Siswa
1. | Menjelaskan ulang 35 350 270 10 | 7,71 | Sangat
tentang konsep yang tinggi
telah dipelajari.
2. Mengidentifikasi dan 35 350 195 10 | 5,57 | Sedang

mengklasifikasi
karakteristik konsep.
3. Memberikan contoh 35 350 168 10 4,8 | Sedang
dari konsep yang
telah dipelajari.
4, Menerapkan konsep 35 350 165 10 | 4,71 | Sedang
secara algoritmik.

5. Menyajikan konsep 35 350 141 10 | 4,02 | Sedang
dalam berbagai
bentuk representasi

matematika.

6. | Menghubungkan 35 350 56 10 1,6 | Sangat
berbagai konsep rendah
matematika dengan
lingkungan.

Pada table 4.5 di atas menunjukkan bahwa pada indikator 1 termasuk
kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
menjelaskan ulang konsep dasar dalam operasi hitung bentuk aljabar dengan
sangat baik. Pada indikator kedua, ketiga, keempat, dan kelima termasuk

kategori sedang. Sementara itu pada indikator keenam termasuk kategori
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sangat rendah yang menunjukkan siswa belum mampu menyelesaikan soal
cerita yang berhubungan dengan lingkungan pada penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar dengan baik.

Peneliti juga menganalisa kemampuan pemahaman konsep
berdasarkan kelompok tinggi, sedang dan rendah. Ada sebanyak 7 siswa
masuk dalam kategori kelompok tinggi, 7 siswa masuk dalam kategori
sedang dan 21 siswa masuk dalam kategori rendah. Untuk mengetahui
bagaimana jawaban siswa dalam menyelesaikan soal tiap indikator, maka

akan dibahas sebagai berikut:

(1) Indikator menjelaskan ulang tentang konsep yang telah di
pelajari.

Soal yang memperlihatkan pada indikator menjelaskan ulang
tentang konsep yang telah di pelajari adalah butir soal nomor 1 dengan
tingkat kesukaran mudah. Berikut ini disajikan jawaban siswa untuk
soal nomor 1
e Soal nomor 1. Diketahui bentuk aljabar 3x + 4y —5 = 0.

Dari bentuk di atas, sebutkan dan jelaskan yang dimaksud dengan

variable, koefisisen dan konstanta. Contoh jawaban benar sebagai

berikut:
I)_ X Y ¢ Lgubm: Fw{mnv\
Ldene © landeaus lecrbenbul auwpta Gy Wawual \yoridele
s : \n'x\owsuv\ gawa bidek eda  variakl

W \u\&“k ol yalo av &uﬁan Mwrw r kel X

Gambar 4.4. Jawaban siswa yang menjawab benar:

Pada Gambar 4.4. memperlihatkan siswa telah mampu

menjelaskan kembali soal yang telah peneliti berikan.
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Selanjutnya contoh jawaban salah yang dilakukan oleh siswa

sebagai berikut:

Jouiamon §

chaka S
I Vonob&d ¥ dan ¥  VocpSen 3don U ke®

Gambar 4.5. Jawaban siswa yang menjawab salah
Pada Gambar 4.5 menunjukan bahwa siswa belum mampu
menjelaskan ulang materi yang telah dipelajari dari soal yang di

berikan tersebut.

(2) Indikator mengidentifikasi dan mengklasifikasi
karakteristik konsep.

Soal yang memperlihatkan Indikator mengidentifikasi dan
mengklasifikasi karakteristik konsep adalah butir soal nomor 2
dengan tingkat kesukaran mudah. Berikut ini disajikan jawaban
siswa untuk soal nomor 2

Soal nomor 2. 2x + 5y + 5x + 4y + z = 0.
Dari bentuk aljabar diatas, kelompokan suku-suku yang sejenis.
Contoh jawaban benar sebagai berikut :

oo BEoS - _— - e S rae
— ——
: == =

Gambar 4.6. Jawabén siswa yang benar

Pada Gambar 4.6. memperlihatkan bahwa siswa telah mampu

mengklasifikasikan atau mengklompokan suku suku yang sejenis.
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Selanjutnya contoh Jawaban salah yang dilakukan oleh siswa

sebagai berikut :

- _.»—- vy & —p >
Gambar 4.7. Jawaban siswa yang menjawab salah
Gambar 4.7. menunjukan bahwa siswa kurang memperhatikan soal
dan tidak mampu mengklompokan suku suku yang sejenis.
(3) Indikator memberikan contoh dari konsep yang dipelajari.
Soal yang memperlihatkan Indikator memberikan contoh
bentuk aljabar dari konsep yang di pelajari adalah butir soal nomor
3 dengan tingkat kesukaran sedang. Berikut ini disajikan jawaban

siswa untuk soal nomor 3 :

e Soal nomor 3. Buatlah satu contoh penjumlahan bentuk aljabar
menggunakan 3 variabel.

Contoh jawaban benar sebagai berikut :
@ . 2%+ Dx 4B 0

Gambar 4.8. Jawaban siswa yang benar

Gambar 4.8. memperlihatkan bahwa siswa mampu meberikan

contoh soal dengan menggunakan 3 variabel.

Selanjutnya contoh Jawaban salah yang dilakukan oleh siswa

sebagai berikut :
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<3 -

Gambar 4.9. Jawaban siswa yang menjawab salah

Gambar 4.9. menunjukan bahwa siswa mampu membuat contoh

operasi hitung bentuk aljabar namun bukan 3 variabel.

(4) Indikator menerapkan konsep secara algoritmik.

Soal yang memperlihatkan Indikator menerapkan konsep
secara algoritmik. Ada pada butir soal nomor 4. Dengan tingkat
kesukaran sedang. Berikut disajikan jawaban siswa untuk soal
nomor 4 :

e Soal nomor 4. Sederhanakan bentuk aljabar berikut :2a + 6b +
3a+5b+2="--

Contoh jawaban benar sebagai berikut :

A 253 2Pk AT 2L Y2 =
23 X 23 2 bt T w A2

= S‘a *x "o X2 =
Gambar 4.10. Jawaban siswa yang benar

Gambar 4.10. memperlihatkan bahwa siswa mampu menerapkan
konsep secara algoritmik dengan menyelesaikan soal penjumlahan

yang telah diberikan tersebut.

Selanjutnya contoh jawaban salah yang dilakukan oleh siswa

sebagai brikut :
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Y 2o 4 5 s
£ & A -

o
—

Gambar 4.11. Jawaban siswa yang menjawab salah
Gambar 4.11. menunjukan bahwa siswa belum mampu
menerapkan konsep secara algoritmik dan menyelesaikan soal

penjumlahan operasi hitung bentuk aljabar dengan benar.

(5) Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matmatika.

Soal yang memperlihatkan Indikator menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematika. Ada pada butir
soal nomor 5. Dengan tingkat kesukaran sukar. Berikut ini
disajikan jawaban siswa untuk soal nomor 5 :

Soal nomor 5. Sederhanakan bentuk aljabar berikut : (3x — 2y) —
-2 =

contoh jawaban benar sebagai berikut :

(1

S. C2x-a29) — Y - ¥
2R-2 % - g AX
2K R — 2¥F =
C3H ) x — (Gt

=% X -=

i

W

Gambar 4.12. Jawaban siswa yang benar
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Gambar 4.12. memperlihatkan siswa mampu menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematika dengan
menyelesaikan soal pengurangan dalam operasi hitung bentuk

aljabar yang telah diberikan dengan benar.

selanjutnya contoh jawaban salah yang dilakukan oleh siswa

sebagai berikut :
S VETYS { tY) Al /
RX LY .
Gambar 4.13. Jawaban siswa yang"menjawab salah
Gambar 4.13. Menunjukan bahwa siswa masih belum
mampumenyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika yang telah di berikan dimana siswa belum mampu

mnyelesaikan soal pengurangan dalam operasi hitung bentuk

aljabar yang telah diberikan.

(6) Menghubungkan berbagai konsep matematika dengan
lingkungan.
Soal yang memperlihatkan Indikator menghubungkan
berbagai konsep matematika dengan lingkungan. Ada pada butir
soal nomor 6. Dengan tingkat kesukaran sukar. Berikut ini

disajikan jawaban siswa untuk soal nomor 6 :

Soal nomor 6. Nana dan tari mempunyai uang jajan yang berbeda.

selisih uang mereka berdua adalah 5 ribu, dan jumlah uang nana
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dan tari 17 ribu. Temukan berapakah uang nana dan uang tari

masing-masing ?

Contoh jawaban benar sebagai berikut:

P - Pl il ween. . O
Fome-v = >

P Y o e oaleaa - = S8

> a gy - B 4
== Ny = &
S 4 =S = B 4
-~ = Qg
— oy g
~ =~ &

Gambar 4.14. Jawaban siswa yang benar

Gambar 4.14. memperlihatkan bahawa siswa telah mampu

menghubungkan berbagai konsep matematika dengan lingkungan

dengan menylesaikan soal cerita yang di berikan dengan baik dan

benar.

Selanjutnya contoh jawaban salah yang dilakukan oleh siswa

sebagai berikut :

~

.3
@ qane (- =12
]

7‘3-' Uang nana {3 cibv , dan Uﬂﬂg tart S nbu

Gambar 4.15 Jawaban siswa yang menjawab salah

Gambar 4.15. menunjukan bahwa siswa belum mampu

menghubungkan berbagai konsep matematika dengan lingkungan
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dilihat dari belum mampu menyelesaikan soal cerita yang telah di

berikan dengan baik dan benar.

3. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas VII MTs Sriwijaya

Tabel 4.6.
Hasil Wawancara Guru
No Aspek Pedoman Wawancara Hasil
Wawancara
Dengan Guru
Apakah bapak sudah Saya menyiapkan materi ajar
1. Perencanaan | mempersiapkan materi ajar [sebelum memulai pertemuan di
Pembelajaran | sebelum pembelajaran? kelas sehari sebelumnya.
Media dan metode apa Media yang saya pakai yaitu
2. yang bapak pakai dalam panduan Lembar Kerja Siswa,
pembelajaran ? dengan metode menjelaskan
selanjutnya tanya jawab dengan
siswa.
Bagaimana tahapan [Tahapan pembelajaran diawali
3. pelaksanaan pembelajaran |dengan berdoa  bersama,
yang terjadi di dalam dilanjutkan dengan mereview
kelas ? materi pertemuan lalu dengan
cara tanya jawab, dilanjutkan
dengan materi yang akan
dibahas.
Bagaimana pelaksanaan Pada masa pandemi COVID-19
4. Pelaksanaan | pembelajaran di kelas ini, [ini kami dari sekolah mengikuti
Pembelajaran | secara online/offline ? kebijakan  dari  Pemerintah
dengan melaksanakan proses
pembelajaran secara daring
(online), namun terus
mengikuti perkembangan kasus
COVID-19 yang sudah
menurun dan mulai membaik,
untuk saat ini kami kadang kala
melaksanakan pembelajaran di
sekolah secara offline namun
tetap  mematuhi  protokol
kesehatan dengan jam pelajaran
lyang tidak seperti biasanya.
Bagaimana keaktifan siswa Siswa aktif mengikuti
5. pada saat mngikuti pembelajaran di dalam kelas,
pembelajaran ? jika dimulai sesi tanya jawab
hanya sebagian siswa yang
aktif melakukan tanya jawab.
Namun di masa pandemi ini
dengan proses pembelajaran
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daring melalui aplikasi grub
Wwhatsapp siswa lebih
cenderung pasif pada saat
pembelajaran berlangsung.

Apakah kesulitan yang
bapak alami ketika dalam
pelaksanaan
pembelajaran ?

Kurangnya minat siswa
melakukan tanya jawab. Dan
keterbatasan dalam memantau
perkembangan belajar siswa
apakah siswa mengikuti proses

pembelajaran dan dapat
menerima  materi  yang di
sampaikan dengan baik atau
tidak ketika proses
pembelajaran daring ini
berlangsung.
Apakah kendala yang Pada masa pandemi ini ada
Evaluasi bapak temui dalam beberapa siswa yang tidak
Pembelajaran | pembelajaran ? memiliki  smartphone untuk

mengikuti proses pembelajaran
secara daring.

Bagaimana bentuk
evaluasi/penilaian yang
dilakukan guru pada
pembelajaran ?

Diberikan tugas untuk
dikerjakan di rumah setelah
diberikannya materi pelajaran.

Apakah sarana dan
prasarana di skolah sudah
mendukung dalam proses

Sarana dan prasaana di sekolah
sudah  mendukung  dalam
proses belajar mengajar.

pembelajaran ?

Berdasarkan tabel 4.6. hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika kelas VII MTs Sriwijaya yakni bapak Sutikno S.Pd.|
mengungkapkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di MTs Sriwijaya pada
saat pandemi COVID-19 dilaksanakan secara daring melalui Whattshap,
masing-masing guru mata pelajaran memberi materi pelajaran sesusai jam
pelajaran, namun masih terkendala dalam pelaksanaan pembelajaran
dimana siswa cenderung kurang aktif pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Setelah usai memberikan materi pelajaran para siswa
diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah sebagai bentuk penilaian dan

evaluasi pembelajaran.



56

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan bahwa rata-rata
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTs Sriwijaya adalah
rendah. Rendahnya kemampuan kemampuan pemahaman ditunjukkan nilai
rata-rata hasil tes adalah 47,38. Rata-rata tersebut di bawah nilai KKM adalah
70. Selain itu, rendahnya kemampuan pemahaman konsep juga ditunjukkan
dari hasil kategorisasi yaitu 49% kategori rendah, 14% kategori sedang, 29%
kategori tinggi, dan 9% kategori sangat tinggi. Dari kategorisasi tersebut
menunjukkan bahwa yang paling banyak adalah kategori rendah yaitu 49%.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Narlan Suhendar yang
menunjukan bahwa hasil tes juga menyimpulkan bahwa pemahaman konsep
siswa di Mts Asy-Syari’ah Waluran masih di bawah rata-rata KKM yaitu nilai
rata-ratanya hanya mencapai 56,0. Angka ini jauh di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 70,0."

Nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika yang
dimiliki oleh siswa kelas VII MTs Sriwijaya rendah, hal dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu internal dan eksternal, Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari dalam individu siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
setelah menyelesaikan soal pemahaman konsep menunjukkan bahwa siswa
kesulitan dalam menghubungkan berbagai konsep matematika dengan

lingkungan atau pada indikator 6 adalah sangat rendah. Selain itu, minat

Y Narlan Suhendar, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik
Siswa Dengan Metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)” (Skripsi
Pendidikan Matematika UIN Jakarta, 2014).
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belajar siswa juga termasuk kurang. Hal itu dapat diketahui dari hasil
wawancara dengan guru yang menyebutkan bahwa minat belajar siswa
kurang. Kurangnya minat belajar dan kemampuan siswa menghubungkan
berbagai konsep matematika dengan lingkungan mempengaruhi rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematika.

Selanjutnya faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa,
seperti proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan selama masa
pandemic Covid-19 adalah pembelajaran online. Pembelajaran online yang
dilaksanakan di MTs Sriwijaya hanya menggunakan aplikasi Whatsapp
sebagai alat komunikasi antara guru dengan siswa, untuk mengirim materi dan
tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Penggunaan aplikasi WA ketika
mempelajari materi matematika membuat siswa tidak focus belajar, kurang
berminat, dan sulit memahami materi matematika. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian bahwa pembelajaran daring memberi dampak negatif sehingga
menghambat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis pada
siswa sekolah dasar?,

Faktor sarana pembelajaran juga mempengaruhi kemampuan
pemahaman konsep matematika. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
menjelaskan bahwa tidak semua siswa memiliki HP, sinyal yang tidak stabil,
dan lain-lain. Siswa yang tidak memiliki HP biasanya bergabung dengan

teman yang lain yang memiliki HP. Kondisi tersebut juga mempengaruhi

2 Annisah, S. et al., “Penurunan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah
Dasar Selama Pembelajaran Online Di Masa Pandemic Covid-19,” 201-12.
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minat belajar siswa dan menghambat siswa dalam mempelajari dan
memahami materi matematika.

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan diantaranya peneliti
menyadari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna meskipun berbagai
upaya telah dilakukan agar diperoleh hasil yang optimal. Penelitian ini hanya
diteliti pada pokok bahasan materi operasi hitung bentuk aljabar, sehingga
belum dapat digeneralisasikan pada pokok bahasan lain. Peneliti hanya
melakukan analisis pada variabel pemahaman konsep matematika. Subjek
penelitian yang dilibatkan hanya 35 siswa, belum melibatkan siswa dengan

jumlah yang lebih banyak.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil data yang telah diperoleh
peneliti menyimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas VII MTs Sriwijaya TP. 2021-2022 tergolong rendah.
Rendahnya kemampuan kemampuan pemahaman ditunjukkan dari nilai rata-
rata hasil tes adalah 47,38. Rata-rata tersebut di bawah nilai KKM adalah 70.
Selain itu, rendahnya kemampuan pemahaman konsep juga ditunjukkan dari
hasil kategorisasi yaitu 49% kategori rendah, 14% kategori sedang, 29%
kategori tinggi, dan 9% kategori sangat tinggi. Dengan demikian, kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang termasuk rendah adalah paling

banyak yaitu sebanyak 49%.

B. Saran

1. Bagi siswa, diharapkan siswa mampu meningkatkan porsi latihan soal-
soal yang berkaitan dengan dengan kehidupan sehari-hari khususnya
pada materi operasi hitung bentuk aljabar.

2. Bagi guru, selama pembelajaran daring ini masih di terapkan hendaknya
lebih kreatif lagi terutama dalam pemberian materi. Pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran daring ini merupakan elemen
paling penting sebagai penunjang untuk membantu siswa memahami
materi yang diberikan. Penelitian ini juga hendaknya dijadikan sebagai

bahan evaluasi terutama guru dalam pembelajaran daring selanjutnya.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, skripsi ini dapat di jadikan sebagai referensi
jika ingin melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian pemahaman
konsep matematika ini hanya ditunjukan pada 1 materi saja yakni
operasi hitung bentuk aljabar. Oleh karena itu baiknya dilakukan pada

pokok materi lainya.
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Lampiran 2. Alat Pengumpul Data (APD)
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Lampiran 3. Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

1. Diketahui bentuk aljabar 3x + 4y — 5 = 0.
Dari bentuk diatas,sebutkan dan jelaskan yang dimaksud dengan variabel,
koefisien dan konstanta.

2. 2x+5y+5x+4y+z=0
Dari bentuk aljabar diatas, kelompokkan suku — suku yang sejenis.

3. Buatlah satu contoh penjumlahan bentuk aljabar menggunakan 3variabel.

4. Sederhanakan bentuk aljabar berikut: 2a + 6b +3a +5b+ 2 = -+

5. Sederhanakan bentuk aljabar berikut :(3x — 2y) — (y —x) = -+

6. Nana dan tari mempunyai uang jajan yang berbeda. Selisih uang mereka
berdua adalah 5 ribu, dan jumlah uang nana dan tari 17 ribu. Tentukan

berapakah uang nana dan uang tari masing — masing ?



Lampiran 4. Jawaban Dan Pedoman Penskoran
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Soal Jawaban Skor
1/ Variabel:adalah lambang pada bentuk aljabar yang| 2
dinyatakan dengan huruf kecil. VVariabel pada contoh
di atas yaitu (xdany). 2
Koefisien adalah labang berbentuk angka yang memuat 5
suatu variabel. Koefisien pada contoh di atas yaitu | 4
(3 dan 4).
2
Konstanta adalah bilangan yang tidak memuat suatu | 4
variabel. Konstanta pada contoh di atas yaitu 5.
2/ Suku — suku yang sejenis adalah suku — suku yang | 2
mempunyai variabel yang sama.
2x+5y+5x+4y+z=0
2x dan 5x 3
5y dan 4y 3
z 2
3| 3variabel, contoh: 2x + 4y + 5z =0
Opsi jawaban :
. Membuat contoh penjumlahan namun bukan bentuk | »
aljabar
. Membuat contoh penjumlahan aljabar namun bukan 3| 6
variabel
10

. Membuat contoh penjumlahan aljabar dengan 3 variabel




2a+6b+3a+5b+2="--
=2a+3a+6b +5b+2
=2+3)a+(6+5Db+2

=5a+11b+2

Gx—2y)—(y—x) =
=3x—-2y—y+x
=3x+x—-2y—y
=@+DDx—-2+ 1y

=4x — 3y

Misalkan: Nana = x
Tari =y

x—y=5ataux=5+y
x+y=17
G+y)+ty=17
5+2y =17
2y =17 -5
2y = 12
y=26
jadix +y=17 - x+6 =17
x=17-6 =11
Maka diketahui bahwa uang jajan Nana 11 ribu dan uang
jajan Tari 6 ribu.

. skor yang di dapat
Nilai siswa = - x 100
skor maksimal




Lampiran 5. Pedoman Wawancara
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No Indikator
EIEI[TEL Pedoman Wawancara
Pemahaman Konsep
Matematika
1. |Menjelaskan  ulang |Apa jawaban kamu untuk soal nomor 1 ?
2. fentang konsep yang |[Kenapa jawaban kamu ini?
3. felah pelajari. Apa kamu baca materi yang diberikan?
4. Ketemu gak jawabannya di materi itu?
5. |Mengidentifikasi dan Bagaimana cara kamu
mengklasifikasi mengelompokkannya padasoal no 2?
6. |karakteristik antar | yang di maksud suku sejenis?
7. [Konsep Kenapa variable ini sejenis?
8. Kenapa variable ini tidak sejenis?
9. |Menerapkan konsep (Coba kamu jelaskan jawaban kamu pada
secara algoritmik soal no 4, mulai dari mengubah persamaan
hingga mendapatkan jawaban !
10. Kamu menggunakan metode apa untuk
menyelesaikannya ?
11. [Memberikan contoh |Contoh yang kamu buat apa pada soal no
dari  konsep yang 37?
12. [dipelajari. Kenapa contoh kamu ini bisa termasuk ke
dalam aljabar 3 variabel ?
13. Menyajikan  konsep |[Kenapa persamaan soal nomor 5 ini seperti
dalam berbagai |ini ?
14. bentuk  representasi [Coba kamu jelaskan jawaban kamu mulai
Matematika dari  mengubah  persamaan  hingga
mendapatkan jawaban !
15. Kamu menggunakan metode apa untuk
menyelesaikannya ?
16. Menghubungkan Coba kamu jelaskan jawaban kamu no 6
berbagai konsep |mulai dari menentukan permisalan hingga
matematika  dengan mendapatkan jawaban !
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17.

lingkungan.

Kamu menggunakan metode apa untuk
menyelesaikannya ?




Lampiran 6. Pedoman Wawancara Guru
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No Aspek Pedoman Wawancar
Apakah bapak sudah
1. mempersiapkan materi ajar

Perencanaan Pembelajaran

sebelum pembelajaran?

Media dan metode apa yang
bapak pakai dalam pembelajaran ?

Bagaimana tahapan pelaksanaan
pembelajaran yang terjadi di
dalam kelas ?

Pelaksanaan Pembelajaran

Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran di kelas ini, secara
online/offline ?

Bagaimana keaktifan siswa pada
saat mngikuti pembelajaran ?

Apakah kesulitan yang bapak
alami ketika dalam pelaksanaan
pmbelajaran ?

Evaluasi Pembelajaran

Apakah kendala yang bapak temui
dalam pembelajaran ?

Bagaimana bentuk
evaluasi/penilaian yang dilakukan
guru pada pmbelajaran ?

Apakah sarana dan prasarana di
skolah sudah mendukung dalam
proses pembelajaran ?




Lampiran 7. Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
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. No. Soal o L
No Nama siswa 112 13 12 15 6 Jumlah | Nilai | Kriteria
1. | Agung Prassastrio 7 13 |2 |0 |2 |1 15 25 | Rendah
2. | Alfi Fajriah 8 |6 |6 |10|10]0 40 67 | Sedang
3. | Andika BintangMukti |6 |5 [2 |4 |0 |0 17 28 | Sedang
4. | Ardhie Darmawan 107 |7 [10]10]|9 53 88 | Tinggi
5. | Aril Febrian 4 12 |2 |2 |2 |2 14 23 | Rendah
6. | Asma Inah 4 |13 |2 |4 10 |2 15 25 | Rendah
7. | Aulia Valen Roshari 8 [3 |2 |2 |3 |2 20 33 | Sedang
8. | Dicky Farel 6 |2 |2 |4 |2 |1 17 28 | Sedang
9. | Dini Salma Azzahra 7 |8 |6 |10|8 |0 39 65 | Sedang
10.| Diva Nur Aini 8 |[10]|6 |8 |2 |2 36 60 | Sedang
11.| Doni Hendrawan 105 (6 [4 |4 |0 29 48 | Sedang
12.| Fauziyah Nuur
Rohmah g8 |3 1212 |3 [ 19 | 32 | sedang
13.| Febrian Anugrah R. 8 |4 |2 |4 ]2 |0 20 33 | Sedang
14.| Gita Ramadani 7 16 |2 |0 |3 |0 18 30 | Sedang
15.| Hamud Abdul Rahman | 10 |5 |6 |2 |2 |3 28 47 | Sedang
16.| Hanum Aulia Sari 106 (6 |8 |6 |2 38 63 | Sedang
17.| Indah Purwanti 8 [10 |6 |10|10 |3 8 10 | Tinggi
18.| Irvan Nurghufron M. 2 |2 |6 [0 |0 |O 10 17 | Rendah
19.| Lina Wati 1010 |6 [10|7 |4 47 78 | Tinggi
20.| M. Arif Fathul llmi 10|18 |6 |2 |2 |2 30 50 | Sedang
21.| M.Hafis Maulana 6 |2 [3 |4 |2 |0 17 28 | Sedang
22.| Mega Putri IndriaSari |8 |5 |6 |0 |0 |O 19 32 | Sedang
23.| Muhammad Davit
Efendi g |8 |8 |8 |5 (%] 37 | 62 | sedang
24.| Nabila Cahya Anjuni 109 |8 |8 |8 |7 50 83 | Tinggi
25.| Naila Asnha Kamilia 10/8 |6 |8 [8 |0 40 67 | Sedang
26.| Nur Fitri Asih 10|10 |6 |6 |8 |3 43 72 | Tinggi
27.| Raffa Zidan Alfirdaus |6 |2 (2 |2 |0 |1 13 22 | Rendah
28.| Rahmad Hardiansyah |10 |6 |7 |4 |6 |1 34 57 | Sedang
29.| Ramadhan TriSaputra |4 |2 |2 |4 |2 |1 15 25 | Rendah
30.| Rani Nadjwa Sari 6 |6 |6 [2 |0 |O 20 33 | Sedang
31.| Roma Deni Kurniawan |6 |2 (2 |4 |0 |1 15 25 | Rendah
32.| Shera Aulia 9 |10 |8 (10|10 |5 52 87 | Tinggi
33.| Tutut Widia Sari 1010 |10|6 |7 |O 43 72 | Tinggi
34.| Vadil Khoirudin 8 |5 |6 |4 |5 |1 29 48 | Sedang
35.| Yoga Febriansyah 8 |12 |2 |2 ]2 |0 16 27 | Sedang
Rata-rata (M) 47,38
Standar Deviasi (SD) 21,69
Nilai Tertinggi 88
Nilai Terendah 17
Membuat Kategorisasi
Sangat Rendah X<M-1,55D X<2
Rendah M—-155D<X<M-0,58D 2<X<4
Sedang M—0,55D <X <M+0,55D 4<X<6
Tinggi M+055D<X<M+1,55D 6<X<7
Sangat Tinggi M+ 155D <X 7<X




Berdasarkan kategorisasi di atas, dapat diperoleh data sebagai berikut:

Sangat rendah 0 0%
Rendah 17 49%
Sedang 5 14%
Tinggi 10 2904

Sangat tinggi 3 9%
Jumlah 35 100%

Tabel di atas dapat dideskripsikan pada gamber berikut ini.
60%

50% 49%

40%

30% 29%

0,
20% 14%

9%

B

Sangat rendah ~ Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

10%

0%
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Lampiran 8. Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
dilihat dari Indikatornya

. No. Soal
No Nama siswa 1 > 3 1 5 5
1} Agung Prassastrio 7 3 2 0 2 1
2. | Alfi Fajriah 8 6 6 10 10 0
3. | Andika Bintang Mukti 6 5 2 4 0 0
4. | Ardhie Darmawan 10 7 7 10 10 9
5. | Aril Febrian 4 2 2 2 2 2
6. | Asma Inah 4 3 2 4 0 2
7. | Aulia Valen Roshari 8 3 2 2 3 2
8. | Dicky Farel 6 2 2 4 2 1
9. | Dini Salma Azzahra 7 8 6 10 8 0
10.| Diva Nur Aini 8 10 6 8 2 2
11.| Doni Hendrawan 10 5 6 4 4 0
12.| Fauziyah Nuur Rohmah 8 3 2 2 3 1
13.| Febrian Anugrah R. 8 4 2 4 2 0
14.| Gita Ramadani 7 6 2 0 3 0
15.| Hamud Abdul Rahman 10 5 6 2 2 3
16.| Hanum Aulia Sari 10 6 6 8 6 2
17.] Indah Purwanti 8 10 6 10 10 3
18.| Irvan Nurghufron M. 2 2 6 0 0 0
19.| Lina Wati 10 10 6 10 7 4
20.| M. Arif Fathul lImi 10 8 6 2 2 2
21.| M.Hafis Maulana 6 2 3 4 2 0
22.| Mega Putri Indria Sari 8 5 6 0 0 0
23.| Muhammad Davit Efendi 8 8 6 8 5 2
24.| Nabila Cahya Anjuni 10 9 8 8 8 7
25.| Naila Asna Kamilia 10 8 6 8 8 0
26.| Nur Fitri Asih 10 10 6 6 8 3
27.| Raffa Zidan Alfirdaus 6 2 2 2 0 1
28.| Rahmad Hardiansyah 10 6 7 4 6 1
29.| Ramadhan Tri Saputra 4 2 2 4 2 1
30.| Rani Nadjwa Sari 6 6 6 2 0 0
31.| Roma Deni Kurniawan 6 2 2 4 0 1
32.| Shera Aulia 9 10 8 10 10 5
33.| Tutut Widia Sari 10 10 10 6 7 0
34.| Vadil Khoirudin 8 5 6 4 5 1
35.| Yoga Febriansyah 8 2 2 2 2 0
Rata-rata | 7,71 5,57 4,71 4,80 4,03 1,60
Kategori -?_?nnggga;t Sedang Sedang Sedang | Sedang ;Z:iith
Rata-rata | 4,74
Standar Deviasi | 1,82
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Lampiran 9. Balasan Izin Pra Survey

YAYASAN SRIWIJAYA

MADRASAH TSANAWIYAH SRIWIJAYA
STATUS : TERAKREDITASI NSM : 121 218 070 053

NS S Soctar S Ko Bandor Sabhawont Kabd Lampung Timor  Kode Pos Jdlnr

MTs/08.07/1, P 05.IN/079/V12021
Lenerimpen (zin penelitien

Kepada ;
Yth. Bapak flbu Kotua Jurusan Tadris Matomatika
DI tempat

Assalamu’slaikum Wr. Wb,
Dumnmmmsmmmm-amwmmwymamdwm

Nama : Ahmad Kurnlawan

NPM ¢ 1701040002

Jurusan ¢ Tadrls Matematika

Judul : Analisl Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas Vil MTS
ditinjau darl kemampuan belajar siswa.

Catatan:

“wall mund hadir dengan menggunakan masker dan mengikuti protocol Covid 19

mmmmswmamsnmmamusmm
wmgmummwmmmmmm

Demddan surat ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
Wassalamu'alalkum Wr. Wo.

D e
s TERAKR
Nty

/ !




Lampiran 10. Surat Bimbingan Skripsi

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

1IAIN Jalan Ki. Hajar Dewnrtara Kampus 15 A Irgmetyo Metro Tmur Kota Metro Lampung 34111
METRO Tolepon (O725) 41507; Faksimil (0725) 47296, Wobsio: www tarbiyah metrounivac i, ewmad tarbiyah ain@metrounivac id

Nomor  : B-3399/In.28.1/J/TL.00/08/2021

Lampiran :-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth,

Siti Annisah (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)

di-

Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing
mahasiswa :

Nama © AHMAD KURNIAWAN
NPM : 1701040002
Semester : 9 (Sembilan)
Fakuitas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika
Judul : ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
SISWA MTS SADAR SRIWIJAYA
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2,
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB I s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesalkan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya iimiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu alatkum Wr. Wb.

Metro, 20 Agustus 2021

NIP 199112222019032010
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Lampiran 11. Surat Izin Riset

YAYASAN SRIWIJAYA

MADRASAH TSANAWIYAH SRIWIJAYA
STATUS : TERAKREDITASI NSM : 121 218 070 053

——

Alamat X S Suparman  Sadar Snwyaya Kec. Bardder Snbhawono Kab Lampung Timur Kode Pos - 34199

Nomor
Lamp
Perhal

MTSOB.OT/PP.0S IXA079 V12021
Ponerimaan izin peniitian
Kepada :

Yth. Bapak /lbu Ketua Jurusan Tadris Matematika
Di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,
Dalam rangka memenuhi permobonan saudara tentang ini survey yang akan déaksanakan oleh.

Nama : Ahmad Kurniawan

NPM 1701040002

Jurusan . Tadris Matematika

Judul : Analisi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas VIl MTS

ditinjau dari kemampuan belajar siswa.

Catatan:
*Wali munid hadkr dengan menggunakan masker dan mengikuti protocol Cowd 19

Kami sekeluarga besar MTs Snwijaya Sadar Sowjaya Kecamatan Handar Srbhawono
Kabupaten Lampung Timur mengzinkan dan siap membenkan bantuan seperlunya

Demikian surat i kame buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
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Lampiran 12. Surat Tugas




Lampiran 13. Lembar Konsultasi Bimbingan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

>
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l Jalan K1 Hasar Dewantau Kampus 13A Inngmadyve Metse Temur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp (0726) 41507 Faksumali (0725) 4729 Webate www metrouniv acdl mal
inmetro o metroumy ac

m = KEMENTERIAN AGAMA
=]

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama Ahmad Kumiawan Jurusan Tadris Matematika
NPM 1701040002 Semester X
) Dosen S Tanda Tangan
No | Hari/ Tanggal Pembimbing Materi Yang Dikonsuliasikan lakasiuers
c Rl . . Deskeipti M}:&:&: s-::-
enlen \gue -
g [0 [ElewER] M
Covrovn
L fumostmataw S frenity
“hual qarom .,
Cuniny
C | - Oeakrivdi turonguas
"’/"“ Creamnn \ontep N
ok Civailed  geiuat (orow
- Qevtris: Qe qansan
’\W\hsov- & peloy
&M&.'\'
~ fuelcamasan S ‘vrk-\-'
Sheini Carow |
Fofpoder ] L e
23 jw“ - purloclirton """—ML
g A bay L -V
g | jum ok ( . 2
J‘-\,juu 1L )’l'.hu‘“ L"jd L l\“‘%ﬂ*
Mengetahui, e
Ketua Jurusan Tadris Matematika Dosen Pembimbing,
Dr, Siti

NIP 19800607 200312 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan K3 Havar Dewansara Kampets 15A Dmgmedy o Metro Tima Kote Metro Lampang 3411)

TR Telp (0726) 41507, Fabaimly (1725) 4729 Websiie wwaw metroeny ac ik -mail
iR metfouniy oc id

Nama
NPM

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAII DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Ahmad Kumiawan

1701040002

Jurusan Tadris Matematika

Semester X

No

Hari / Tanggal

Dosen
Pembimbing

Materi Yang Dikonsultasikan

Tanda Tangan
Muhnsiswa

sclaga,
L5 /2001
s

kaniS
at /2020
i

(AN
é‘l{ 7202%

‘\}7‘{6:1
oL

-kﬁbf \Q\A\ovg wofeloh S\
bk Cgual calobon

P Qe Th 1 qedenki luoiGaron
F B W X pufeaikl aunitaran
HesiL gudivian 3i prleait
SAual doran

- cantwagatan df F"\“‘-‘E‘.'

- Lolgt \'-\O\Gvgéq"tvbiklv
Sluai Cavawn. it
o jaw okl i¥lower
t‘\:gik\' Q‘S.:: V'J’"“,"
Ehdumnyon .

- TivAai ngtn Rcle Y Quosk
B st Soven.

[ {etol .6 Suvgrart guedes
dau QeewwhRt Y alvuhesow
v & ol st W

L 5
L e

tolor yewarnwan
ey cafoion

i plaksonaon gudt
. paerts Aot O 2t waed

LAY oA .

S =

Mengetahui, )
Ketua Jurusan Tadrs Matematika

Dosen Pembimbing,

Dr. Siti Aunisah. M.Pd.
NIP. 19800607 200312 2 003
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Lampiran 14. Surat Bebas Pustaka Jurusan

~ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
o st [ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
=" FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
171 JURUSAN TADRIS MATEMATIKA

JI. Ki. Hajar Dewantara 154 Iringmuiyo Meire Timur Kota Metro Lampung 34111
Website. fuk metrounty ac.d/tadris-matematika Telp. (0725) 41507

f

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN TMTK
No 60/Pustaka-TMTK/V1/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Tadns Matematika
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro. Mencrangkan bahwa:

Nama . Ahmad Kurmiawan
NPM - 1701040002
Jurusan : Tadns Matematka (TMTK)

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas pustaka Jurusan
TMTK, dengan memben sumbangan buku dalam rangka penambahan koleks
buku-buku perpustakaan Jurusan Tadns Matematika Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Metro

Demikianlah surat ketcrangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan
seperlunya,

Metro, 20 Juni 2022
Ketua Jurusan TMTK

antina, M.Pd.
NIP. 19911222 201903 2010
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Lampiran 15. Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN Metro

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
H n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metra Lampung 34111

M E T R Q Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296, Website. digilib. metrouniv.ac id, pustaka igin@melrouniv.ac id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-907/In.28/S/U.1/0T.01/06/2022

Yang berlandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institul Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Ahmad Kurniawan
NPM . 1701040002
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Kegunuan/ Tadns Matematika

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nemor anggota 1701040002

Menurut data yang ada pada kami, nama lersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Inslilut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibual, agar dapal dipergunakan seperlunya.

%—.—Meﬁf\c. 20 Juni 2022

77 ERAIAN

/s f""""@,@? Perpustakaan

o).

2\ As'ad, S. Ag.. S. Hum, MH
='-“NIP.19750505 200112 1 002

-
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Wawancara Siswa
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Lampiran 17. Dokumentasi Hasil Tes Siswa

Hasil Tes Tinggi
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Hasil Tes Rendah
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Hasil Tes Sedang
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Peneliti dengan nama Ahmad Kurniawan lahir di Sadar
Sriwijaya tanggal 20 November 1996. Penulis merupakan
anak ke 2 dari 3 bersaudara dari Bapak Edi Zahri dan Ibu
Siti Mahmudah. Riwayat pendidikan peneliti dimulai dari

pendidikan dasar di MI Nurul Huda Sadar Sriwijaya selesai

pada tahun 2008. Kemudian melanjutkan pendidikan menengah pertama di MTs
Sriwijaya dan selesai pada tahun 2011. Selanjutnya menempuh pendidikan
menengah atas di MA Sriwijaya dan lulus pada tahun 2014. Selanjutnya
peneliti melanjutkan pendidikan pada program studi S1 Tadris Pendidikan
Matematika di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro dimulai pada tahun

ajaran 2017/2018.



